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ABSTRACT 
This study aims to examine and analyze the effect of firm size and sales growth on tax avoidance in 
consumer goods sector companies for the period 2017-2021. The research method used in this study uses 
quantitative research methods with quantitative descriptive research that is explanatory research. The 
population of this study is all large trading and small trading sub-sector companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange totalin g 37 companies. The sample of this research is 20 companies with purposive 
sampling technique. The data analysis method used is multiple linear regression. Partial test results show 
that in parisla company size has a negative and significant effect on tax avoidance, while sales growth has 
no effect on tax avoidance. Simultaneously the size of the company and sales growth affect tax avoidance. 
Keywords : Firm Size, Sales Growth, Tax Avoidance 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan 
Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi Periode 2017-2021. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bersifat explanatory research. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh Perusahaan subsektor perdangan besar dan perdagangan kecil yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia berjumlah 37 perusahaan, Sampel penelitian ini sebanyak 20 perusahaan dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear 
berganda. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa secara parisla ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak sedangkan pertumbuhan penjualan 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Secara simultan ukuran perusahaan dan pertumbuhan 
penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Penghindaran Pajak 
 
1. Pendahuluan 

Pasar imodal imerupakan isarana iyang ipaling iefektif iuntuk imempercepat 
pembangunan isuatu inegara. iPasar imodal imenjadi itempat idalam imelakukan iperdagangan 
saham iyang idilakukan idi ipasar imodal iIndonesia idikenal idengan iBursa iEfek iIndonesia. 
Surat berharga tersebut berasal dari setiap sektor-sektor produktif seperti perusahaan 
perdagangan, pertambangan, manufaktur, industri, dan jasa. Seluruh perusahaan yang berdiri 
selalu akan berusaha untuk mempertahankan kelangsungannya dimana kelangsungan 
perusahaan terutama tergantung pada pendapatan dari perusahaan tersebut. untuk 
meningkatkan pendapatan dari perusahaan tersebut manajemen perusahaan akan  selalu 
berupa meningkatkannya yang dimana salah satunya adalah dengan menekan beban pajak yang 
dimiliki perusahaan. penghindaraan pajak merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk efesiensi pajak dari perusahaan. penghindaran pajak yang semakin tinggi akan berdampak 
pada pendapatan dari perusahaan tersbut dimana beban pajak dari perusahaan yang berkurang 



 
Nelly dan Siregar (2022)                                        MSEJ, 3(6) 2022: 3634-3642 

 

 3635 

akan beralih menjadi pendapatan perusahaan. penghindaran pajak perusahaan dapat dilakukan 
dengan berbagai cara diantaranya dengan melihat ukuran perusahaan 

Ukuran iperusahaan imerupakan isuatu iskala iyang idapat idihitung idengan itingkat 
total iaset idan ipenjualan iyang idapat imenunjukkan ikondisi iperusahaan idimana perusahaan 
ilebih ibesar iakan imempunyai ikelebihan idalam isumber idana iyang idiperoleh untuk 
imembiayai iinvestasinya idalam imemperoleh ilaba. iUkuran iperusahaan iyang semakin besar 
itentu iakan iberdampak ibaik ibagi iperusahaan idimana iperusahaan iyang imemiliki ukuran 
iperusahaan iyang isemakin ibesar iakan imemiliki ikesempatan iyang ilebih ibesar dalam 
mengelola keuangan perusahaan. pengelolaan yang baik akan berdampak pada pendapatan dari 
perusahaan tersebut begitu juga dengan pengelolaan pajak. Ukuran perusahaan iyang isemakin 
ibesar iakan membuat perusahaan semakin besar kesempatannya untuk mengelola keuangaan 
termasuk beban pajaknya sehingga penghindaran pajak dapat dilakukan perusahaan dengan 
baik. 

selain iukuran iperusahaan, ipertumbuhan ipenjualan ijuga idapat imempengaruhi 
penghindaran ipajak idari isebuah iperusahaan. iPertumbuhan ipenjualan i(sales igrowth) 
mencerminkan ikemampuan iperusahaan idari iwaktu ike iwaktu. iSemakin itinggi itingkat 
pertumbuhan ipenjualan isuatu iperusahaan imaka iperusahaan itersebut iberhasil menjalankan 
istrateginya. iHal itersebut dapat terlihat bahwa semakin baik penjualan dari perusahaan maka 
perusahaan semakin berkembang. Namun dengan tingginya penjualan dari perusahaan, beban 
pajak dari perusahaan akan menjadi semakin tinggi. Untuk lebih meningkatkan pendapatan dari 
perusahaan maka biasanya manajemen perusahaan akan melakukan ipenghindaran ipajak 
idimana ipenghindaran ipajak iyang idilakukan berguna untuk menambah pendapatan dari 
perusahaan tersebut. 

Berdasarkan penelitian dari Whardhany, dkk (2021) yang berjudul Pengaruh Harga 
Transfer, Leverage dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak yang dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh isignifikan iterhadap 
penghindaran ipajak. iPenelitian idari iDewinta idan iSetiawan i(2016) iyang iberjudul Pengaruh 
Ukuran iperusahaa, iUmur iPerusahaan, iProfitabilitas, iLeverage idan iPertumbuhan Penjualan 
Terhadap iTax iAvoidance iyang iidalam ipenelitiannya imenyatakan ibahwa isecara iparsial 
pertumbuhan ipenjualan iberpengaruh isignifikan iterhadap itax iavoidace. iBerdasarkan 
penelitian idari iSinambela i(2022) iyang iberjudul iPengaruh iukuran iperusahaan, pertumbuhan 
ipenjualan, idan ikomite iaudit iterhadap itax iavoidance iyang idalam penelitiannya 
imenyatakan isecara iparsial iukuran iperusahaan iberpengaruh isignifikan terhadap itax 
iavoidance 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Ukuran Perusahaan 
 Menurut i(Effendi. i2021), iUkuran iPerusahaan iadalah ibesar ikecilnya isuatu 
perusahaan iyang idapat idinilai idari itotal iaset, itotal ipenjualan, ikapitalisasi ipasar idan 
jumlah itenaga ikerja. iMenurut i(Andini, i2021), iukuran iperusahaan imerupakan ibesar 
kecilnya iperusahaan iyang idapat idilihat idari ibesanya inilai iekuitas, inilai ipenjualan iatau nilai 
iaktiva. iMenurut i(Qadri, i2021), iSize imerupakan iukuran iperusahaan idiperoleh idari nilai 
ilogaritma inatural itotaliaset iperusahaan.  
 
Pertumbuhan Penjualan 

Menurut i(Adrus, i2018) iPertumbuhan iPenjualan imerupakan iukuran ikinerja ibisnis 
yang ipenting ikarena idari ipertumbuhan ipenjualan iakan iterlihat isejauhmana iperusahaan 
mampu imempertahankan ikonsumen iyang iada iatau imenambah ijumlah ikonsumen ibaru. 

Menurut i(Ginting, i2021), ipertumbuhan ipenjualan imerupakan ihal iyang isangat 
penting ibagi iperusahaan iuntuk imendapatkan iprofitabilitas, idengan imeningkatkan 
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penjualan imaka iakan imeningkatkan ipendapatan iperusahaan. iMenurut i(Suriani, i2022) 
Rasio iPertumbuhan iadalah irasio iyang imenggambarkan ikemampuan iperusahaan iuntuk 
mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan ekonomi dan sektor binis.  
 
Penghindaran Pajak 

Menurut i(Parjiono, idkk, i2018), ipenghindaran ipajaka iadlaah itransaksi iatau 
perjanjian ilain iyang idilakukan ioleh iWajib iPajak iuntuk imeminimalkan ijumlah ipajak iyang 
terutang idengan icara iyang isah idan ibukan imerupakan itindak ipidana. iMenurut i(Sari, 2018), 
iPenghindaran iPajak imerupakan iupaya ipenghindaran ipajak iyang idilakukan isecara legal idan 
iaman ibagi iwajib ipajak ikarena itidak ibertentangan idengan iketentuan perpajakan. iMenurut 
i(Farouq, i2018), iPenghindaran ipajak imerupakan itindakan penghindaran ipajak iyang 
idilakukan imasih idalam ibatas iyang isesuai idengan iketentuan perundang-undagan 
iperpajakan iyang iberlaku. 

. 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis iadalah isuatu ipertanyaan isementara iatau idugaan iyang ipaling 
memungkinkan iyang imasih iharus idicari ikebenarannya. iHubungan iantar ivariabel idalam 
penelitian iini imemiliki ihipotesis isebagau iberikut i: 
1. Ukuran iPerusahaan iberpengaruh isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak iPada 

Perusahaan iSektor iBarang iKonsumsi iPeriode i2017-2021. 
2. Pertumbuhan iPenjualan iberpengaruh isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak iPada 

Perusahaan iSektor iBarang iKonsumsi iPeriode i2017-2021. 
3. Ukuran iPerusahaan idan iPertumbuhan iPenjualan iberpengaruh isignifikan iterhadap 

Penghindaran iPajak iPada iPerusahaan iSektor iBarang iKonsumsi iPeriode i2017-2021. 
 

3. Metode Penelitian 
Jenis Data 
 Jenis idata ipenelitian iini iadalah idata ikuantitatif. iMenurut i(Sugiyono, i2019), Metode 
penelitian ikuantitatif idapat idiartikan isebagai imetode ipenelitian iyang berlandaskan ipada 
filsafat ipositivisme, idigunakan iuntuk imeneliti ipada ipopulasi iatau sampel itertentu, 
pengumpulan idata imenggunakan iinstrumen ipenelitian, ianalisis idata bersifat 
kuantitatif/statistik, idengan itujuan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah ditetapkan. 
 
Populasi dan Sampel 

Dalam ipenelitian iini, iPopulasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 
perusahaan isubsektor iperdagangan ibesar idan iperdagangan ikecil iberjumlahi61 perusahaan. 
Penelitian iini imenggunakan iteknik ipurposive isampling idimana isampel iIyang diambil 
berdasarkan ikriteria-kriteria iyang itelah iditentukan, imaka itotal ijumlah isampel penelitian iini 
sebanyak i75 isampel iyang idiambil idari ijumlah isampel i15 isampel idikalikan dengan i5 isesuai 
dengan iperiode ipenelitian iyaitu i5 itahun. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Menurut i(Sugiyono, i2019), iTeknik ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang 
paling iutama idalam ipenelitan, ikarena itujuan iutama idari ipenelitian iadalah : mendapatkan 
data. iTanpa imengetahui iteknik ipengumpulan idata, imaka ipeneliti itidak iakan mendapatkan 
data iyang imemenuhi istandar idata iyang iditetapkan. iteknik ipengumpulan data iyang 
digunakan idalam ipenelitian iini iadalah idokumentasi, iobservasi idan istudi pustaka. 
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Teknik Analisis Data 
 Dalam ipenelitian iini imenggunakan iuji iasumsi iklasik iyang iterdiri idari iuji normalitas, 
imultikolinearitas, iautokorelasi idan iheteroskedastisitas. iskala ipengukuran iatau rasio idalam 
isuatu ipersamaan ilinier, idalam ipenelitian iini idigunakan ianalisis iregresi berganda iyang 
idiolah idebgan imenggunakan i(SPSS) iversi i25. iPersamaan iregresi iyang digunakan idalam 
ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut :  

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
Keterangan :  
Y  : Penghindaran Pajak  
X1  : Ukuran Perusahaan 
X2  : Pertumbuhan penjualan 
α  : Konstanta   
β1....β2  : Koefisien regresi  
e  : Error 
 
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
 Menurut i(Riyanto idan iHatmawan, i2020), ianalisis ikoefisien ideterminasi imengukur 
seberapa ijauh ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iNilai 
koefisien ideterminasi iberkisar iantara i0 i– i1. iNilai ikoefisien ideterminasi iyang ikecil 
menunjukkan ikemampuan ivariabel-variabel ibebas idalam imenjelaskan ivariabel iterikat 
sangat iterbatas. iSebaliknya inilai ikoefisien ideterminasi iyang ibesar idan imendekati i1 
menunjukkan ibahwa ihampir isemua iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk imemprediksi variabel 
ivariabel iterikat. iKelemahan imendasar ipenggunaan ikoefisien ideterminasi iadalah bias 
iterhadap ijumlah ivariabel iindependen iyang idimasukkan ikedalam imodel. Setiap 
penambahan isatu ivariabel iindependen, imaka inilai ikoefisien ideterminasi ipasti imeningkat 
tidak ipeduli iapakah ivariabel itersebut iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel dependen. 
Oleh ikarena iitu, idianjurkan iuntuk imenggunakan inilai iadjusted iR2 ipada isaat mengevaluasi 
mana imodel iregresi iterbaik. iTidak iseperti ikoefisien ideterminasi, inilai adjusted iR2 idapat 
naik iatau iturun iapabila isatu ivariabel iindependen iditambahkan kedalam imodel. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji isimultan ii(uji iF) imerupakan iuji iyang idilakukan iuntuk imelihat iapakah isemua 
variable iindependent isecara ibersama–sama i(simultan) iberpengaruh iatau itidak iterhadap 
variable idependen idengan imembandingkan inilai iFhitung idengan iFtabel. iAdapun ikriteria 
pengujian iuji isimultan iadalah isebagai iberikut : 

Hipotesis inol i(H0) iyang ihendak idiuji iadalah iapakah isemua iparameter idalam model 
isama idengan inol iatau : 
a. Jika inilai iFhitung i> iFtabel imaka iHo iditokak i(Ha iditerima), isehingga imemiliki imakna bahwa 

secara ibersama –isama i(simultan) ivariable iindependent iberpengaruh iterhadap ivariable 
dependen. 

b. Jika inilai iFhitung i< iFtabel imaka iHo itidak iditolak i(Ha itidak iditerima), isehingga imemiliki 
makna ibahwa isecara ibersama – sama i(simultan) ivariable iindependent itidak 
berpengaruh iterhadap ivariable idependen 

 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Menurut i(Junjunan i& iNawangsari, i2021), iUji iparsial i(uji it) imerupakan ipengujian 
yang idilakukan iuntuk imelihat iapakah isuatu ivariable iindependent iberpengaruh iatau itidak 
terhadap ivariable idependen idengan imenbandingkan ithitung i> ittabel. iAdapun ikriteria  
ipengujian iuji iparsial iadalah sebagai berikut : 
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a. Jika inilai ithitung i> ittabel imaka iHo iditolak i(Ha iditerima), isehingga imemiliki imakna ibahwa 
variable iindependent iberpengaruh iterhadap ivariable idependen. 

b. Jika inilai ithitung i< ittabel imaka iHo itidak iditolak i(Ha itidak iditerima), isehingga imemiliki 
makna ibahwa ivariable iindependent itidak iberpengaruh iterhadap ivariable idependen 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar  1. Hasil Uji Histogram 

Berdasarkan iGambar i1 idiatas, ihasil iuji iini imenunjukkan ibahwa ipola idata iiigrafik 
ini ihampir imenyerupai igaris ikurva iyang iberbentuk ilonceng idengan ipola idata itidak 
menceng ike isatu isisi isaja iyaitu ike ikiri iatau ike ikanan isehingga ihasil ipengujian iini 
menunjukkan idata itelah iberdistribusi idengan inormal 

 
Gambar 2. Hasil Uji Probability Plot 

Berdasarkan iGambar i2 idiatas, ihasil iuji iini imenunjukkan ibahwa ipola idata iyang 
menyebar imengikuti igaris idiagonal iyang itelah iditetapkan isehingga ihasil ipengujian iini 
menunjukkan idata iberdistribusi idengan inormal. 
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Tabel 1. Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
Berdasarkan iTabel i1 idiatas, iuji ikolmogorov-smirnov iini imemiliki inilai iAsymp. iSig. 

(2-tailed) i< i0,05 iyaitu isebesar i0,198. iHasil ipengujian iini imenunjukkan ibahwa iH0 iditerima 
yang iberarti idata iresidual iberdistribusi inormal.  
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity  
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .288 .018  16.260 .000   

Ukuran_Perusahaan -.005 .002 -.254 -2.579 .011 .998 1.002 
Pertumbuhan_Penjualan -.001 .005 -.019 -.196 .845 .998 1.002 

a. Dependent Variable: Penghindaran_Pajak 
Pada itabel i2idapat idi iketahui ibahwa inilai itolerance ivariabel iUkuran iPerusahaan = 

i0,998, iPertumbuhan iPenjualan i= i0,998 ilebih ibesar idari i0,1. iSementara iitu inilai iVIF 
variabel iUkuran iPerusahaan i= i1,002, iPertumbuhan iPenjualan i= i1,002 ilebih ikecil idari i10. 
Sehingga idapat idikatakan ibahwa imodel iregresi itidak iterjadi iproblem imultikolinearitas. 
Demikian idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjado ihubungan ilinier idi iantara ivariabel-
variabel ibebas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .022 .013  1.710 .091   
Ukuran_Perusahaan .001 .001 .079 .780 .437 .998 1.002 
Pertumbuhan_Penjualan -.002 .004 -.051 -.499 .619 .998 1.002 

a. Dependent Variable: abs 
Hasil iUji iGlejser idi iatas imenunjukkan inilai isignifikan ivariabel iUkuran iPerusahaan 

0,437 i> i0,05 idan inilai isignifikan iPertumbuhan iPenjualan isebesar i0,619 i> i0,05, imaka 
dapat idisimpulkan itidak iterjadi iheteroskedastisitas iatau idaapt idisimpulkan iterjadi 
homoskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 
Tabel 4. Uji Run Test 

 
Dari ihasil iuji iautokorelasi imenggunakan iuji irun itest ipada itabel i5 idiiiatas, dapat 

dilihat ibahwa inilai isignifikan isebesar i0,688 i> i0,05 isehingga idapat idisimpulkan idari ihasil 
uji irun itest itidak iterjadi iautokorelasi. 
 
Model Analisis Regresi Linier dan Berganda 

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Si
g. 

Collinearity Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .288 .018  16.260 .000   
Ukuran_Perusahaan -.005 .002 -.254 -2.579 .011 .998 1.002 
Pertumbuhan_Penjualan -.001 .005 -.019 -.196 .845 .998 1.002 

a. Dependent Variable: Penghindaran_Pajak 
Penghindaran Pajak  =  0.288  - 0.005 Ukuran Perusahaan – 0,001 Pertumbuhan Penjualan 

Makna dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah : 
1. Nilai ikonstanta isebesar i0.288 iartinya ijika iUkuran iPerusahaan idan iPertumbuhan 

Penjualan idianggap ikonstan, imaka iPenghindaran iPajak imeningkat isebesar i0.288. 
2. Nilai ikoefisien iUkuran iperusahaan isebesar i-0.005 imenyatakan ibahwa isetiap 

peningkatan iUkuran iPerusahaan isatu isatuan imaka iPenghindaran iPajak iakan imenurun 
sebesar i0,005. 

3. Nilai ikoefisien iPertumbuhan ipenjualan iisebesar i-0,001 imenyatakan ibahwa isetiap 
peningkatan iPertumbuhan iPenjualan isatu isatuan iPenghindaran iPajak iakan imenurun 
sebesar i0,001. 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .014 2 .007 3.329 .040b 

Residual .198 97 .002   
Total .212 99    

a. Dependent Variable: Penghindaran_Pajak 
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan_Penjualan, Ukuran_Perusahaan 
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Dari hasil iuji iF ipada itabel i6 di iatas, inilai iFhitung iadalahiiisebesar i3.329 idengan nilai 
isignifikan i0,040 idan idengan imenggunakan itabel iF iadalah idf1 i= ik(3) i– i1= i2 idan df2 
i=in(100) i– ik(3) i= i97 iadalah isebesar i2,70 ijadi inilai iyang idiperoleh iFtabel isebesar i2,70 maka 
ihasilnya iadalah iFhitung i= i3.329 i> iFtabel i= i2.70 idengan inilai isignifikan i0,040 i< i0,05. Maka 
ikeputusannya iadalah iHa iditerima iartinya iUkuran iPerusahaan idan iPertumbuhan Penjualan 
isecara isimultan iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iPenghindaran PajakiPada 
iPerusahaan iSektor iBarang iKonsumsi iPeriode i2017-2021. 
 
Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7. Uji t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .288 .018  16.260 .000   

Ukuran_Perusahaan -.005 .002 -.254 -2.579 .011 .998 1.002 
Pertumbuhan_Penjualan -.001 .005 -.019 -.196 .845 .998 1.002 

a. Dependent Variable: Penghindaran_Pajak 
Dengan demikian hasil dari Uji t dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai ithitung iUkuran iPerusahaan isebesar i10.404 idan idengan imenggunakan itabel it adalah 

idf i= in(100) i– ik(2) i= i98 iadalah isebesar i1.98447 ijadi inilai iyang idiperoleh ittabel sebesar 
i1.98447. iDengan idemikian ithitung i= i-2.579 i> ittabel i= i1.98447 idengan inilai signifikan 
isebesar i0,011 i< i0,05 imaka ikesimpulannya iHa iditerima iartinya iUkuran Perusahaan 
isecara iparsial iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak Pada 
iPerusahaan iSektor iBarang iKonsumsi Periode 2017-2021 

2. Nilai ithitung iPertumbuhan iPenjualan isebesar i-0.196 idan idengan imenggunakan itabel it 
adalah idf i=  in(100) i– ik(2) i= i98 iadalah isebesar i1.98447 ijadi inilai iyang idiperoleh ittabel 
sebesar i1.98447. iDengan idemikian ithitung i= i-0.196 i> ittabel i= i1.98447 idengan inilai 
signifikan isebesar i0,845 i> i0,05 imaka ikesimpulannya iH0 iditerima iartinya iPertumbuhan 
Penjualan isecara iparsial itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak Pada 
iPerusahaan iSektor iBarang iKonsumsi iPeriode i2017-2021 

 
Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

 
Dari ihasil iuji ikoefisien ideterminasi ipada itabel i8 idi iatas, idiperoleh inilai Adjusted iR 

iSquare isebesar i0,064 iatau isama idengan i6.4% imaka idapat idikatakan ibahwa kemampuan 
ivariabel ipertumbuhan ipenjualan idan iukuran iperusahaan idalam imenjelaskan penghindaran 
ipajak iadalah isebesar i6.4% isedangkan isisanya isebesar i93.6% i(100% - i6.4%) dijelaskan ioleh 
ivariabel-variabel ilain idi iluar idari ivariabel iyang iditeliti iseperti iCurrent Ratio, iPerputaran 
iTotal Aktiva, idan ilainnya 
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5. Penutup 
Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : Ukuran iPerusahaan isecara iparsial iberpengaruh 
negatif idan isignifikan iterhadap Penghindaran iPajak iPada iPerusahaan iSektor iBarang 
Konsumsi iPeriode i2017-2021. Struktur iModal isecara parsial itidak iberpengaruh isignifikan 
terhadap iPenghindaran Pajak iPada iPerusahaan iSektor iBarang iKonsumsi iPeriode i2017-2021 
Earning iPershare, iStruktur iModal idan iReturn iOn iAssets isecara iParsial iberpengaruh 
signifikan iterhadapiiPenghindaran iPajak iPada iPerusahaan iSektor iBarang iKonsumsi Periode 
2017-2021 
 
Saran  

Saran dari hasil penelitian ini adalah: Bagi iperusahaan, idisarankan iuntuk 
imeningkatkan ilebih imemperhatikan ipenghindaran pajak iyang idilakukan, ihal itersebut 
ibertujuan iuntuk imeningkatkan ipendapatan perusahan idengan imenghemat ibiaya ipajak 
idari iperusahaan idengan ipenghindaran pajak. Bagi ipeneliti iselanjutnya, idisarankan iuntuk 
imemperluas ibahasan imengenai irasio lainnya iuntuk imengukur ipenghindaran ipajak, 
imengganti iperusahaan ipada iobjek penelitian iserta imemperpanjang iperiode ipenelitian 
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